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ABSTRAK 

Analisis Pertumbuhan Tanaman Lobak Putih (Raphanus Sativus L.) Akibat 

Pemberian Berbagai Jenis Dan Dosis Pupuk Organik. 

Dibawa bimbingan 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

          2. Dr. Ir. Sunawan, MP 

Tanaman lobak adalah tanaman umbi-umbian seperti tanaman wortel tetapi 

memiliki warna berbeda yaitu putih. Lobak memiliki beberapa variatas yang 

berwarna merah atau hitam, tetapi yang sering dikonsumsi yaitu lobak yang 

berwarna putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pertumbuhan 

Tanaman Lobak Putih (Raphanus Sativus L.) Akibat Pemberian Berbagai Jenis Dan 

Dosis Pupuk Organik. 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan perumahan Joyo Grand, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang pada bulan Agustus sampai Oktober. Penelitian ini 

mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan perlakuan 

kontrol yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor I Penggunaan jenis pupuk (P) meliputi 

P1= Pupuk Vermikompos, P2=Pupuk Kandang sapi dan faktor 2 mengunakan dosis 

pupuk meliputi D1=Dosis 10 ton/ha, D2=Dosis 20 ton/ha, D3=Dosis 30 ton/ha. 

Setiap pengulangan 3 kali dengan jumlah 3 sampel pengamatan sehingga diperoleh 

315 percobaan dengan kontrol. Parameter pengamatan pertumbuhan dan hasil 

meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar akar (BSA) dan bobot 

segar tanaman (BST) tanpa akar, bobot kering akar (BKA) dan bobot kering 

tanaman (BKT) tanpa akar, bobot segar total tanaman dan bobot kering total 

tanaman, bobot segar daun dan bobot kering daun (BSD dan BKD), bobot segar 

umbi dan bobot kering umbi, Panjang umbi, diameter pangkal umbi, indeks luas 

daun (ILD), laju pertumbuhan relative (LPR), nisbah luas daun (NLD), nisbah berat 

daun (NBD), luas daun spesifik (LDS), dan laju asimilasi bersih (LAB).  

 Hasil penelitian didapatkan data dari parameter pertumbuhan dan 

perkembangan bahwa pada perlakuan P1D3 memiliki kecenderungan respon yang 

baik pada umur 30 HST terhadap tinggi tanaman sebesar 17,09 cm, bobot segar 

akar (BSA) sebesar 1,06 g, bobot segar tanaman (BST) tanpa akar sebesar 121,63 

g, bobot segar total tanaman sebesar 122,74 cm, bobot kering akar (BKA) sebesar 

0,20 g, bobot kering tanaman (BKT) tanpa akar sebesar 22,34 g, bobot kering total 

tanaman sebesar 23,04 g, bobot segar daun (BSD) sebesar 24,48 g, bobot kering 

daun (BKD) sebesar 3,17 g, bobot segar umbi sebesar 96,86 g, bobot kering umbi 

sebesar 9,13 g, panjang umbi sebesar 15,17 cm dan diameter pangkal umbi sebesar 

3,57 cm. Sedangkan pada parameter jumlah daun, luas daun dan indeks luas daun 

(ILD) memiliki kecenderungan perlakuan yang baik P2D3 umur 30 HST yaitu 

jumlah daun sebesar 13,78 helai, luas daun sebesar 751,20 cm2 dan indeks luas daun 

(ILD) sebesar 37,56. Pada parameter laju pertumbuhan relative (LPR) perlakuan 

yang baik umur 20-30 HST pada P2D3 sebesar 0,129 g/m2/minggu. Pada parameter 

nisbah luas daun (NLD) memiliki perlakuan yang baik umur 30 HST pada 

perlakuan P1D1 sebesar 41,82 cm/g, parameter nisbah bobot daun (NBD) perlakuan 

yang baik umur 40 HST pada perlakuan P1D3 sebesar 0,16 g, sebesar parameter luas 

daun spesifik (LDS) perlakuan yang baik umur 40 HST pada perlakuan P2D2 

sebesar 244,36 cm2/g dan laju asimilasi bersih (LAB) perlakuan yang baik umur 

30-40 HST pada perlakuan P1D3 sebesar 0,000199 g/dm2/minggu. 

 



ABSTRAK 

Analysis of the Growth of White Radish Plants (Raphanus Sativus L.) As a result 

of giving various types and doses of organic fertilizers. 

Guided by 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

                  2. Dr. Ir. Sunawan, MP 

Radish plants are root crops like carrot plants but have a different color, 

namely white. Radish has several varieties that are red or black in color, but what 

is often consumed is the white radish. This study aims to determine the Growth 

Analysis of White Radish Plants (Raphanus Sativus L.) As a result of giving various 

types and doses of organic fertilizers. 

This research was conducted in the residential area of Joyo Grand, Dau 

District, Malang Regency from August to October. This study used a factorial 

randomized block design (RBD) with a control treatment consisting of 2 factors, 

namely factor I The use of fertilizer types (P) included P1=Vermicompost Fertilizer, 

P2= Cow manure and factor 2 using fertilizer doses include D1=Dose 10 ton/ha, 

D2=Dose 20 ton/ha, D3= Dose 30 ton/ha. Each repetition was 3 times with a total 

of 3 observation samples so that 315 experiments with controls were obtained. 

Parameters of growth and yield observations included: plant height, number of 

leaves, leaf area, root fresh weight (BSA) and plant fresh weight (BST) without 

roots, root dry weight (BKA) and plant dry weight (BKT) without roots, fresh 

weight total plant and total plant dry weight, leaf fresh weight and leaf dry weight 

(BSD and BKD), tuber fresh weight and tuber dry weight, tuber length, tuber base 

diameter, leaf area index (ILD), relative growth rate (LPR), leaf area ratio (NLD), 

leaf weight ratio (NBD), specific leaf area (LDS), and net assimilation rate (LAB). 

The results of the study obtained data from growth and development 

parameters that in the treatment of P1D3 had a tendency to respond well at 30 DAP 

to plant height of 17,09 cm, root fresh weight (BSA) of 1,06 g, plant fresh weight 

(BST) without roots of 121,63 g, total plant fresh weight of 122,74 cm, root dry 

weight (BKA) of 0,20 g, plant dry weight (BKT) without roots of 22,34 g, total 

plant dry weight of 23,04 g, leaf fresh weight (BSD) of 24,48 g, leaf dry weight 

(BKD) of 3,17 g, tuber fresh weight of 9,86 g, tuber dry weight of 9,13 g, tuber 

length of 15,17 cm and tuber base diameter of 3,57 cm. While the parameters of the 

number of leaves, leaf area and leaf area index (ILD) have a tendency for good 

treatment P2D3 the age of 30 HST, namely the number of leaves of 13,78 strands, 

leaf area of 751,20 cm2 and leaf area index (ILD) of 37,56. In the relative growth 

rate parameter (LPR) good treatment aged 20-30 DAP on P2D3 of 0,129 

g/m2/Sunday. The leaf area ratio (NLD) parameter has a good treatment at 30 HST 

in the trearment P1D1 amounting to 41,82 cm/g, leaf weight ratio parameter (NBD) 

of good treatment age 40 HST in treatment P1D3 of 0,16 g, the size of the specific 

leaf area (LDS) parameter for a good treatment aged 40 HST in the P2D2 treatment 

of 244,36 cm2/g and net assimilation rate (LAB) of good treatment age 30-40 HST 

in the treatment of P1D3 of 0,000199 g/dm2/ week.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman lobak adalah tanaman umbi-umbian seperti tanaman wortel tetapi 

memiliki warna berbeda yaitu putih. Lobak memiliki beberapa variatas yang berwarna 

merah atau hitam, tetapi yang sering dikonsumsi yaitu lobak yang berwarna putih. 

Tanaman ini termasuk kedalam famili Cruciferae yang masih satu keluarga dengan 

tanaman brokoli dan kubis. Lobak merupakan tanaman yang berasal dari negeri China, 

akan tetapi di Indonesia sudah banyak dibudidayakan. Daerah yang memiliki produsen 

lobak terbesar di Indonesia yaitu Kalimantan Barat, Jawa Barat, Sumatra Utara dan 

Bengkulu (Sekar, 2011). 

Tanaman lobak dapat dimanfaatkan hampir semua bagian tanamannya oleh 

manusia, seperti daunnya dapat dibuat untuk lalapan dan umbinya untuk asinan atau 

acar. dan juga dapat dimanfaatkan untuk tanaman obat yang dapat menyembuhkan 

penyakit dalam ataupun luar. Karena tanaman lobak memiliki kandungan pada daun 

dan umbi yang berupa saponin polifenol, flavonoid dan minyak atsiri (Hasral, 2018). 

Tanaman lobak merupakan salah satu jenis sayuran yang produksinya masih 

tergolong kurang intensif dan komersil. Budidaya di Indonesia masih tergolong sedikit, 

hal itu dikarenakan masyarakatnya belum terlalu banyak mengkonsumsi lobak dan 

belum mengerti tentang tanaman ini. Menurut infomasi dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), Jawa Timur memproduksi lobak putih pada tahun 2020 sebanyak 153 ton/ha. 

Tahun sebelumnya pada 2019, produksi tanaman ini yang seharusnya mencapai 149 

ton/ha, mengalami penurunan. Rendahnya produksi tanaman lobak dapat diakibatkan 
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kondisi lingkungan yang tidak mendukung untuk pertumbuhan umbi lobak serta pada 

teknik budidaya dari tanaman lobak itu sendiri dan kecukupan dalam pemberian nutrisi 

pada tanaman lobak. 

Kendala lainnya yang menyebabkan produktivitas tanaman lobak rendah yaitu 

budidaya tanaman. Tanaman lobak umumnya ditanaman pada dataran tinggi. Namun 

tanaman ini juga dapat dibudidayakan di dataran rendah dengan menggunakan bibit 

yang sesuai dengan daerahnya. Kendala selanjutnya yang dimana petani masih banyak 

yang menggunakan dan ketergantungan pada pupuk kimia dan pestisida sintesis, hal 

ini tidak baik untuk pertanian berkelanjutan. Melakukan peningkatan pemberian 

kandungan bahan organik dan cara konservasi bahan organik merupakan tujuan untuk 

memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo, 2010). 

Dimasa sekarang kebutuhan sayuran seperti lobak semakin meningkat seriring 

dengan berjalannya waktu dan pertumbuhan jumlah penduduk. Beberapa cara untuk 

meningkatkan produksi tanaman lobak yaitu melalui pemberian pupuk. Pemberian 

pupuk bertujuan untuk mengganti unsur hara yang hilang dan menambah unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. 

Pengunaan pupuk organik selain dapat memperbaiki struktur tanah juga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan produktivitas lahan. Penambahan pupuk organik secara 

berangsur diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan bahan organik tanah 

(Nurhayati, 2011). 

Seiring berjalannya waktu masyarakat mulai berfikir tentang solusi untuk 

mengatasi permasalahan pada pertanian agar dapat berkelanjutan yaitu dengan 

penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan dan tidak merusak alam. 
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Vermikompos merupakan salah satu pupuk organik yang berkualitas dibandingkan 

dengan pupuk organik lain. Vermikompos merupakan hasil dari aktivasi cacing tanah 

dengan bekerja sama oleh mikro biota tanah lain, sehingga mempunyai kandungan 

berbagai hormon atau enzim yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, 

mengandung unsur hara, serta mikro biota tanah Azotobacter sp. yang merupakan 

bakteri penambat N non-simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Setiawan et al., 2015). 

Pengaplikasian pupuk vermikompos kedalam tanah dapat bermanfaat untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah, permeabilitas tanah, porositas 

tanah, dan kemampuan untuk menahan air dalam tanah. Selain daripada itu juga dapat 

digunakan untuk memperbaiki sifat kimia tanah seperti mampu meningkatkan 

kemampuan tanah menyerap kation sebagai sumber hara mikro dan makro untuk 

tanaman serta mampu meningkatkan pH tanah yang masam. Kandungan bahan organik 

yang tinggi dalam tanah dapat menjadikan kondisi tanah kondusif bagi pertumbuhan 

akar tanaman sehingga penyerapan unsur hara oleh tanaman lebih efisien dan hasil 

panen lebih baik (Setiawati et al., 2017). 

Pupuk kandang sapi merupakan salah satu jenis pupuk organik yang mudah 

ditemukan diberbagai tempat di Indonesia. Pengaplikasian pupuk kandang sapi adalah 

salah satu paket teknologi yang ramah lingkungan dan mampu memperbaiki 

lingkungan tanah, sehingga bermanfaat memberikan suplai unsur hara makro dan 

mikro bahkan hormon yang dapat meningkatkan produksi suatu tanaman. Pupuk 

kandang sapi merupakan pupuk yang dibuat dari kotoran ternak sapi atau limbah yang 

ada didalamnya dan sudah terfermentasi yang bermanfaat untuk memperbaiki 
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kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan 

mikro, meningkatkan daya pegang air dan meningkatkan kapasitas tukar kation 

(Hadisumitro, 2012). 

Pupuk kandang sapi mempunyai sifat alami yang dapat memperbaiki tanah, 

menyediakan unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang) dan 

mikro (besi, seng, boron, kobalt dan molibdenium). Oleh karena itu, pupuk kandang 

sapi juga berfungsi untuk meningkatkan daya tahan tanah terhadap air, dapat 

mengaktivasi mikroorganisme tanah, meningkatkan nilai kapasitas tukar kation dan 

memperbaiki struktur yang ada pada tanah. Penggunaan pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan permeabilitas dan kandungan bahan organik dalam tanah dan dapat 

mengecilkan nilai erodobilitas pada tanah sehingga meningkatkan ketahan tanah 

terhadap pengaruh erosi. Pemberian pupuk kandang sapi secara tidak langsung juga 

dapat bermanfaat memudahkan tanah dalam mengatasi permasalahan air seperti 

menyerap air, sehingga tanah memudahkan tanaman mendapatkan air (Yuliana et al., 

2015). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hasil analisis pertumbuhan tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.) akibat 

pemberian jenis dan dosis pupuk organik yang berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Berapa dosis terbaik antara pemberian pupuk vermikompos dan pupuk kandang 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.)? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk vermikompos dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dosis terbaik dari pemberian pupuk vermikompos dan pupuk 

kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih (Raphanus 

sativus L.). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk vermikompos dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.). 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga ada interaksi antara pupuk vermikompos dan dosis 20 ton/ha terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.). 

2. Diduga pupuk vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.). 

3. Diduga dosis 20 ton/ha berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari sejumlah variabel yang 

diukur dan di analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel pertumbuhan dan hasil menunjukkan pada perlakuan P1D3 (Pupuk 

Vermikompos + dosis 30 ton/ha) memiliki kecenderungan respon yang baik 

terhadap tinggi tanaman, bobot segar akar (BSA), bobot segar tanaman 

(BST) tanpa akar, bobot segar total tanaman, bobot kering akar (BKA), 

bobot kering tanaman (BKT) tanpa akar, bobot kering total tanaman, bobot 

segar daun (BSD), bobot kering daun (BKD, bobot segar umbi, bobot kering 

umbi, panjang umbi, diameter pangkal umbi, nisbah bobot daun (NBD) dan 

laju pertumbuhan relatif (LAB). Parameter jumlah daun, luas daun, indeks 

luas daun (ILD), laju pertumbuhan relative (LPR) dan nisbah luas daun 

(NLD) perlakuan yang baik P2D3 (Pupuk Kandang + dosis 30 ton/ha). luas 

daun spesifik (LDS) memiliki perlakuan yang baik pada perlakuan P2D2 

(Pupuk Kandang + dosis 20 ton/ha) 

2. Pemberian jenis dan dosis pupuk organik memiliki interaksi yang nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih.  

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tanaman lobak putih dengan 

perbandingan antara pupuk organik dan pupuk anorganik dengan dosis 

vermikompos 30 ton/ha dan pupuk kandang sapi 30 ton/ha.  
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